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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Diana’s Bay Restaurant merupakan sebuah restoran yang berada di 

tepi Pantai Teluk Awur Jepara. Selain hidangan restoran ini juga 

menjadikan pemandangan pantai sebagai daya tarik. Target pasar dari 

Diana’s Bay Restaurant mencakup segala kalangan usia. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Diana’s Bay Restaurant, 

jumlah kunjungan pengunjung berusia muda (19-25 tahun) lebih sedikit 

dibandingkan dengan pengunjung berusia tua (>25 tahun). Salah satu faktor 

penyebabnya adalah persaingan dengan restoran di sekitar kawasan Pantai 

Teluk Awur. Melakukan perancangan ulang pada interior Diana’s Bay 

Restaurant merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan minat kunjung 

terutama bagi pengunjung berusia muda.  Selain meningkatkan minat 

kunjung, perancangan  ulang pada interior Diana’s Bay Restaurant juga 

dapat dijadikan ciri khusus dari Diana’s Bay Restaurant dan pembeda 

dengan bangunan restoran di sekitar. Hal ini tentu mendukung branding dari 

Diana’s Bay Restaurant. 

Sebagai upaya dalam merespon permasalahan desain yang pertama 

yaitu, bagaimana merancang interior Diana’s Bay Restaurant  yang dapat 

meningkatkan minat kunjung anak muda adalah dengan penggunaan 

furniture bergaya kontemporer. Gaya kontemporer dipilih karena memiliki 

karakteristik mudah beradaptasi dengan zaman dan tidak terpaku pada satu 

desain atau lebih bervariatif. Selain itu dari bentuk elemen pengisi ruang 

dan elemen dekoratif yang bersudut dan memiliki pola berulang sehingga 

menciptakan kesan yang tidak kaku. Pemilihan warna-warna cerah seperti 

oranye dan biru juga merupakan salah satu upaya untuk merespon 

permasalahan ini. 

Permasalahan selanjutnya yaitu memberikan pengalaman bersantap 

dengan pemandangan Pantai Teluk Awur namun tetap memperhatikan 

kondisi iklim di tepi Pantai Teluk Awur. Upaya yang dilakukan dalam 
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menjawab permasalahan desain ini adalah dengan merancang bukaan besar 

pada setiap area untuk memaksimalkan pemandangan pantai dan 

menghadirkan suasana khas tepi pantai pada interior ruangan dengan 

perancangan elemen pembentuk ruang yang mengaplikasikan bentuk-

bentuk lengkung dan pola berulang yang merepresentasikan bentuk ombak. 

Selain dari segi bentuk pemilihan material juga dipertimbangkan guna 

menghadirkan suasana khas tepi pantai. Material-material yang dipilih 

merupakan material yang dapat memberi kesan dingin seperti air yang 

sesuai kondisi di tepi pantai yang cenderung panas. Material tersebut adalah 

granit tiles, marmer, glass block, concrete dan batuan alam. 

Saat musim hujan disertai angin kencang dari pantai membuat area-

area terbuka cenderung mudah terkena tampias. Salah satu upaya untuk 

menjawab permasalahan ini adalah dengan menambahkan elemen dekoratif 

yang juga berfungsi sebagai penghalau tampias air hujan. Elemen dekoratif 

yang diaplikasikan pada perancangan ini adalah tirai dari kerang laut dan 

juga modular anyaman bamboo yang dipasang di tepi bangunan yang 

terbuka. 

B. Saran 

1. Dapat memberi manfaat dan pengetahuan dalam perancangan restoran  

2. Dapat memberi manfaat dan pengetahuan dalam perancangan 

bangunan tropis di tepi pantai 

3. Penciptaan suasana ruangan yang selaras dengan lingkungan sekitar 

dapat memberikan kesan tersendiri bagi pengunjung dan juga sebagai 

bentuk respon dalam memanfaatkan potensi yang tersedia. 

4. Proses empati atau menempatkan diri sebagai pengguna sangat penting 

dalam perancangan. 
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